Mekanisme peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada PT. Bank Aceh Syariah  Cabang Sigli by Wirdhatul Jannah, 150601042
iLAPORAN KERJA PRAKTIK
MEKANISME PENINGKATAN DANA PIHAK KETIGA
PADA PT. BANK ACEH SYARIAH CABANG SIGLI
Disusun Oleh:
WIRDHATUL JANNAH
NIM: 150601042
PROGRAM STUDI DIPLOMA III PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2018 M / 1439 H
ii
LAPORAN KERJA PRAKTIK
MEKANISME PENINGKATAN DANA PIHAK KETIGA PADA
PT. BANK ACEH SYARIAH CABANG SIGLI
Disusun Oleh:
WIRDHATUL JANNAH
NIM : 150601042
PROGRAM STUDI DIPLOMA III PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2018/1439 H


v
vi
KATA PENGANTAR
Assalamualaikum Wr, Wb.
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktik Ini.
Shalawat dan salam penulis sanjungkan kepangkuan Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga dan sahabat beliau yang telah
memberikan pencerahan bagi kita hingga dapat merasakan
nikmatnya iman dalam Islam, serta nikmat kemuliaan dalam ilmu
pengetahuan.
Penulisan Laporan Kerja Praktik ini yang berjudul
“Mekanisme Peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Sigli’’ bertujuan untuk melengkapi
salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi pada Program
Diploma III Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Dalam penyusunan Laporan Kerja Praktik ini, penulis mendapat
bimbingan dan arahan dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan ungkapan terima kasih kepada :
1. Bapak Dr. Zaki Fuad, M.Ag selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh
2. Ibu Dr. Nilam Sari, M.Ag selaku Ketua Prodi Diploma
III Perbankan Syariah dan Ibu Dr. Nevi Hasnita, S.Ag.,
vii
M.Ag selaku Sekretaris Prodi Diploma III perbankan
Syariah.
3. Bapak Abrar Amri, SE., S.Pd.I., M.Si selaku
pembimbing I, dan Ibu Eliana, SE., M.Si selaku
pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dan
meluangkan waktu dan tenaga di celah-celah
kesibukannya, dan memberikan ilmu dalam
menyelesaikan LKP ini.
4. Ibu Ana Fitria, SE., M.Sc selaku penguji I dan Ibu
Azlina, SE., M.Si., Ak selaku penguji II yang telah
memberikan ilmunya kepada penulis.
5. Bapak Muhammad Arifin M.Ag., ph.D selaku Ketua
Laboratarium Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
6. Ibu Dr. Nilam Sari, M.Ag selaku Penasehat Akademik
(PA) penulis dan Bapak/Ibu Dosen Prodi Diploma III
Perbankan Syariah yang telah banyak memberikan
ilmunya selama penulis menempuh pendidikan, serta
seluruh staf dan pegawai Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam yang telah memberikan segala fasilitas dalam
menyelesaikan LKP ini.
7. Bapak Fakhri selaku pimpinan Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli, Bapak Amir Fuad selaku wakil pimpinan
dan seluruh karyawan dan karyawati Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli yang telah memberikan
kesempatan dan dukungan serta ilmu selama magang.
viii
8. Orang tua terhebat yang penulis cintai, ayahanda M.
Nasir A Gani dan Ibunda Siti Maryam yang senantiasa
mendidik dengan penuh kasih sayang yang tiada henti-
hentinya, memberi dukungan dan do’a kepada putrinya
sampai saat ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan
pendidikan pada Program Diploma III Perbankan
Syariah.
Meskipun segala usaha telah dilakukan untuk menyempurnakan
dan menyelesaikan Laporan Kerja Praktik ini, namun penulis
menyadari masih banyak kekurangan baik dari segi penulisan
maupun pembahasannya. Penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran yang membangun demi meningkatkan mutu dan
menyempurnakan penyusunan Laporan Kerja Praktik ke depannya.
Akhirnya, hanya kepada Allah SWT penulis berserah diri,
atas jerih payah dan bantuan dari berbagai pihak, penulis dapat
berharap dan mendo’akan semoga Allah SWT akan memberikan
balasan yang setimpal atas doa-doanya. Amin ya Rabbal’Alamin.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb
Banda Aceh, 9 Juli 2018
Penulis,
Wirdhatul Jannah
ix
TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط ṭ
2 ب B 17 ظ Z
3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S 29 ي Y
15 ض D s
x2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal  atau  monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda
dan
Huruf
Nama Gabungan
Huruf
ي ◌َ Fatḥah
dan ya
Ai
و ◌َ Fatḥah
dan wau
Au
Contoh:
فیك : kaifa
 لوھ: haula
xi
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َلَاق : qāla
ىَمَر : ramā
 َلِْیق : qīla
 ُلُْوَقی : yaqūlu
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (ة) hidup
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (ة) mati
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
tanda
ا◌َ/       ي Fatḥah dan
alif atau ya
Ā
ي◌ِ Kasrah dan
ya
Ī
ي◌ُ Dammah dan
wau
Ū
xii
transliterasinya adalah h.
c.   Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة)
diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua  kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu
ditransliterasikan   dengan h.
Contoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا ْ◌ : al-Madīnah al-Munawwarah/
al-Madīnatul Munawwarah
 ْةَحَْلط : Ṭalḥahs
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan
sebagainya.
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perbankan syariah pada dasarnya merupakan
pengembangan dari konsep Ekonomi Islam, terutama dalam
bidang keuangan yang dikembangkan sebagai satu respon dari
kelompok ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang
berupaya mengakomodasikan desakan dari berbagai pihak yang
menginginkan adanya jasa transaksi keuangan yang
dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip
syariah Islam.
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi
memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui
aktivitas kegiatan usaha seperti investasi, jual beli atau lainnya
berdasarkan prinsip syariah yaitu suatu aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana, atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai yang
bersifat makro atau mikro (Ascarya, 2013: 30)
Bank syariah merupakan bank yang secara operasional
berbeda dengan bank konvensional. Salah satu ciri khas bank
syariah yaitu tidak menerima atau membebani  bunga kepada
nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi hasil
serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan.
2Konsep dasar bank syariah yang didasarkan pada Al-Qur’an dan
Hadist. Semua produk dan jasa yang ditawarkan tidak boleh
bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah SAW
(Ismail, 2011 : 29).
Salah satu bank yang menganut sistem perbankan syariah
adalah PT. Bank Aceh Syariah. PT. Bank Aceh Syariah
memiliki cabang disetiap kabupaten dan kota yang ada di Aceh.
Salah satunya PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli yang
memiliki beberapa kantor cabang pembantu dan kantor kas. PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Sigli beralamat di Jl. Prof A. Majid
Ibrahim No. 2 Sigli yang merupakan Unit Usaha Syariah (UUS)
dari PT. Bank Aceh syariah. PT. Bank Aceh syariah Cabang
Sigli bertujuan untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang belum
terpenuhi dalam jasa-jasa konvensional, khususnya masalah
keyakinan yang berdasarkan prinsip syariah di wilayah Aceh
Pidie dan Kota Sigli.
Saat ini PT. Bank Aceh Cabang Sigli memiliki beragam
produk dan jasa perbankan syariah yang mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat seperti menghimpun dana dan
menyalurkan dana. Adapun produk penghimpun dana pada PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Sigli yaitu, Tabungan Seulanga iB,
Tabungan Ku iB, Tabungan Sahara iB, Tabungan Firdaus iB,
Tabungan Aneka Guna iB, Tabungan Simpeda iB, Deposito
Sejahtera iB dan Giro Amanah iB. Untuk produk penyaluran
dana  tersedia dalam bentuk pembiayaan, seperti: Pembiayaan
Seuramoe Mikro iB dan Pembiayaan Konsumer iB. Selain
3produk penghimpunan dana dan penyaluran dana, PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Sigli juga menawarkan produk pelayanan
jasa seperti: SMS banking, ATM, Bank Garansi, Transfer,
Malaysian Exchange Payment System dan Penerimaan BPHI.
Produk penghimpunan dana PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli menjadi salah satu sumber dana Bank. Secara
umum, sumber dana PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
berasal dari tiga tempat. Pertama, dana yang bersumber dari
bank itu sendiri atau yang disebut dengan modal sendiri, yaitu
modal setoran dari pemegang saham, cadangan laba yang tidak
dapat dibagi kepada pemegang saham, dan laba bank yang
belum dibagi pada tahun yang bersangkutan dan dapat
dimanfaatkan untuk sementara waktu. Sumber  dana ini disebut
dengan dana pihak pertama. Kedua, dana yang bersumber dari
lembaga lain, berupa pinjaman antar bank dan surat-surat
berharga pasar uang. Sumber dana ini disebut  dengan pihak
kedua. Ketiga, dana yang berasal dari masyarakat luas berupa
simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito.
Sumber dana ini disebut dengan dana pihak ketiga.
Dana Pihak Ketiga Bank Aceh Cabang Sigli diperoleh dari
masyarakat. Baik perorangan maupun badan usaha yang
didapatkan bank dengan menggunakan berbagai produk
simpanan yang dimiliki oleh Bank Aceh Syariah Cabang Sigli.
Adapun dana pihak ketiga yang dititipkan menjadi hak  penuh
bank dan ditanggung  jawab oleh pihak bank itu sendiri dan
uang tersebut boleh dipergunakan oleh pihak bank, apabila bank
4mengalami kerugian maka pihak bank akan menanggung
kerugian tersebut, sedangkan pemilik dana tidak akan
menanggung kerugian sama sekali. Dan apabila bank
mendapatkan keuntungan dari hasil pengelolaan dana tersebut,
maka pihak bank dimungkinkan untuk memberikan bonus
kepada penitip tetapi tidak dijanjikan di awal akad.
Dengan adanya produk dana pihak ketiga ini pada Bank
Aceh Syariah dapat meningkatan sumber dana untuk suatu bank
yang sangat penting untuk kegiatan operasi bank dan dapat
dijadikan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai
operasinya dari sumber dana ini. Dana ini berasal dari
masyarakat dan disalurkan kembali kepada masyarakat. Dari
awal adanya produk ini hingga sekarang terjadi peningkatan
nasabah setelah Bank Aceh konversi dari konvensional menjadi
syariah. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan jumlah dana pihak
ketiga dari Rp18,76 triliun pada tahun 2016 menjadi Rp22,07
triliun pada tahun 2017. Pada tahun 2017 dana pihak ketiga
Bank Aceh Syariah yang terkumpul dari produk giro, tabungan
dan deposito Rp40,83 triliun (Bank Aceh Syariah, 2018).1
Dari data di atas yang kita lihat bahwa adanya peningkatan
dana pihak ketiga. Ini membuktikan bahwa Bank Aceh telah
berhasil menghimpun dana pihak ketiga. Oleh karenanya
1 Hasil wawancara dengan Rizky Desiyani, Kasie PLH Ops Bank
Aceh Syariah Cabang Sigli
5penulis merasa perlu untuk membahas bagaimana mekanisme
peningkatan dana pihak ketiga yang dijalankan oleh Bank Aceh.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP)
dengan judul “Mekanisme Peningkatan Dana Pihak Ketiga
(DPK) Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli”
1.1 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Tujuan penulis melaksanakan kerja praktik adalah untuk
mengetahui bagaimana mekanisme peningkatan Dana Pihak
Ketiga (DPK) pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli.
1.2 Kegunaan Laporan Kerja Praktik
Adapun kegunaan kerja praktik dalam penulisan Laporan
Kerja Praktik (LKP) sebagai berikut :
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan
Kegunaan Kerja Praktik (KP) bagi khazanah ilmu
pengetahuan terutama untuk lingkungan kampus UIN
Ar-Raniry yakni untuk dapat membina komunikasi serta
hubungan baik serta akademis maupun sosial antara
mahasiswa D-III Perbankan syariah lembaga keuangan
perbankan khsusus PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
dan juga hasil Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi
bahan referensi di jurusan Diploma III Perbankan dan
menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa khususnya dan
masyarakat pada umumnya untuk mengetahui
6Mekanisme peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli.
2. Masyarakat
Diharapkan dengan adanya laporan kerja praktik ini
akan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi
masyarakat luas baik dalam bentuk teori maupun
praktiknya untuk dapat memahami tentang Mekanisme
peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Sigli.
3. Instansi Tempat Kerja Praktik
Kegunaan Kerja Praktik bagi instansi tempat penulis
melakukan praktik magang yakni untuk membantu
meringankan pekerjaan staf atau karyawan pada PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Sigli. Diharapkan dengan
adanya kerja praktik yang penulis lakukan dapat
memberikan kontribusi positif baik berupa usaha, saran
maupun masukan yang membangun kepada PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Sigli.
4. Penulis
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini bermanfaat untuk
menambah wawasan mengenai Mekanisme penerapan
aplikasi berbasis syariah terhadap peningkatan DPK dan
juga untuk memberikan gambaran nyata bagi penulis
mengenai laporan system dalam dunia kerja
sesungguhnya terutama yang berkaitan dengan dunia
perbankan. Laporan kerja praktik merupakan bentuk
7pengembangan diri untuk memperoleh pengalaman baru
yang berharga. Laporan Kerja Praktik juga menjadi
salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk
menyelesaikan kuliah di Diploma III Perbankan Syariah
pada Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.
1.3 Sistematika Laporan Kerja Praktik
Bagian awal sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik
terdiri dari lembaran judul yaitu Mekanisme peningkatan Dana
Pihak Ketiga (DPK) pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Sigli, pernyataan keaslian, lembar seminar, lembar pengesahan
hasil seminar, kata pengantar, halaman transliterasi, daftar isi,
ringkasan laporan dan daftar lampiran. Bagian isi sistematika
penulisan Laporan Kerja Praktik terdiri dari bab satu, pada  bab
satu harus memenuhi unsur-unsur latar belakang, tujuan
Laporan Kerja Praktik, kegunaan Kerja Praktik, dan sistematika
penulisan Laporan Kerja Praktik, dimana kandungan dari unsur-
unsur tersebut harus sesuai dengan topik yang dipilih.
Pada bab dua memuat tentang tinjauan lokasi Kerja Praktik
meliputi sejarah singkat serta visi dan misi PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli, struktur organisasi PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli.  Kegiatan usaha PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli, keadaan personalia PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli.
Pada bab tiga merupakan hasil kegiatan Kerja Praktik yang
dilakukan oleh penulis selama 30 hari kerja di PT. Bank Aceh
8Syariah Cabang Sigli. Pada bab tiga dibahas bidang kerja
praktik yang meliputi, kegiatan Kerja Praktik, bidang Kerja
Praktik, teori yang berkaitan, dan evaluasi Kerja Praktik.
Bab empat memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
yang di ambil berdasarkan pembahasan secara keseluruhan yang
telah dibuat. Adapun pemberian saran bertujuan untuk
meningkatkan kinerja, daftar pustaka, SK bimbingan, lembaran
konsul bimbingan, surat keterangan Kerja Praktik, lembaran
nilai Kerja Praktik, daftar riwayat hidup.
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TINJUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1 Sejarah singkat PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
Bank adalah suatu lembaga yang memberikan jasa
pelayanan dibidang keuangan. PT. Bank Aceh merupakan bank
yang sebelumnya sudah beberapa kali tukar nama. Di awal
berdirinya PT. Bank Aceh yaitu pada tanggal 7 September 1957
atas persetujuan dewan rakyat peralihan Provinsi Aceh di
Kutaraja (Banda Aceh) dengan surat keputusan No.7/DPRD/5
dengan nama “PT Bank Kesejahteraan Aceh NV”. Pada tanggal
2 Februari 1960 Menteri Keuangan memberikan izin dengan
surat keputusan No.12096/BUM/II dan pengesahan bentuk
hukum dari Menteri Kehakiman dengan surat keputusan
No.J.A.5/22/9 tanggal 18 Maret 1960. Pada saat itu PT. Bank
Kesejahteraan Aceh NV dipimpin oleh Teuku Soelaiman
Polem, Abdullah Bin Muhammad Hoesin, dan Muhammad
Sanusi. Undang-undang No. 13 tahun 1962 yang menetapkan
ketentuan-ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah, semua
bank milik pemerintah daerah yang sudah berdiri sebelumnya
harus menyesuaikan diri dengan undang-undang tersebut.
Pada tanggal 7 April 1973, gebernur kepala daerah istimewa
Aceh mengeluarkan surat keputusan No. 54/1973 tentang
penetapan pelaksanaan pengalihan PT. Bank Kesejahteraan
Aceh, menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah istimewa Aceh
peralihan status tersebut baik bentuk hukum, hak dan
kewajiban serta lainnya secara resmi terlaksana pada tanggal 6
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Agustus 1973 yang kemudian ditetapkan sebagai hari lahirnya
Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. Setelah beberapa
kali terjadi perubahan maka berdasarkan akta notaris Husni
Usman tentang pernyataan keputusan rapat No. 10 tanggal 15
Desember 2008, tentang perubahan nama perseroan menjadi
PT. Bank Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
44411. AH. 01. 02 Tahun 2009 pada tanggal 9 September  2
009. Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah disahkan
oleh keputusan gebernur Bank Indonesia No. 12/61/KEP.
GBI/2010 tanggal 29 September 2010.
Berdasarkan surat dari Bank Indonesia No. 6/4Dpd/BNA
tanggal 19 Oktober 2004. Bank BPD Aceh Syariah (saat ini
berganti nama menjadi Bank Aceh Syariah), mulai hadir di
tengah-tengah masyarakat pada tanggal 5 November 2004 (soft
opening). Sedangkan peresmiannya (grand opening) dilakukan
pada tanggal 6 Desember 2004. Disamping dibukanya Bank
Aceh Syariah sebagai bukti konkrit dari respon positif terhadap
program pelaksanaan syariat Islam. Selain itu juga, karena
sistem perbankan syariah merupakan alternatif dari sistem
perbankan saat ini yang mendapatkan dukungan luas dari
masyarakat (Bank Aceh, 2018).
Untuk meningkatkan eksistensi perbankan syariah di
tengah masyarakat, Bank Aceh Syariah  Cabang Banda Aceh
kembali membuka Kantor Cabang (KC) di Sigli, Bank Syariah
Cabang Sigli diresmikan operasionalnya pada hari Selasa
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tanggal 22 April 2009. Peresmian dilakukan langsung oleh
Bupati Pidie saat itu, Mirza Ismail, S.Sos, didampingi Direktur
Utama (Dirut) Bank Aceh saat itu, Aminullah Usman, SE. Ak.
MM.
Dengan hadirnya Bank Aceh Syariah Bupati Pidie berharap
mampu menghidupkan taraf hidup perekonomian masyarakat.
Sementara itu, pemimpin Bank Indonesia Banda Aceh Mahdi
Abdullah melalui analisis muda senior BI, Muklis Usman
menjelaskan bahwa Bank Aceh Syariah memberikan kontribusi
sebesar Rp640 milyar dari total aset bank syariah di Aceh yang
mencapai Rp3,74 triliun. Sedangkan konstribusi Bank Aceh
Syariah terhadap total aset Bank Aceh hanya 4,21%.
Secara umum jelaskan total asset Perbankan di Aceh saat
itu mencapai Rp28,5 triliun, dan dana pihak ketiga yang
berhasil dihimpun sebesar Rp20,5 triliun. Bank Aceh dikatakan
memberikan kontribusi sebesar 53% dari total aset yakni
Rp15,19 triliun, sedangkan terhadap Dana Pihak Ketiga Bank
Aceh memberi kontribusi sebesar 11,4 triliun atau sekitar 56%.
(Bank Aceh Cabang Sigli, 2018)
2.2 Visi Dan Misi PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
Visi Bank Aceh Syariah adalah mewujudkan Bank Aceh
menjadi bank yang terus sehat, tangguh, handal dan terpecaya
serta dapat memberikan nilai tambah yang tinggi kepada mitra
dan masyarakat. Sedangkan misi adalah membantu dan
mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah
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dalam rangka mewujudkan taraf hidup masyarakat melalui
pengembangan dunia usaha dan pemberdayaan ekonomi rakyat
serta memberi nilai tambah kepada pemilik dan kesejahtraan
kepada karyawan. Adapun tujuan pendirian Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli adalah sebagai berikut :
a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk
bermuamalah secara Islam, khususnya  muamalah yang
berhubungan dengan perbankan agar terhindar dari
praktik-praktik  riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan
lain yang mengandung unsur tipuan.
b. Untuk menciptakan suatu keadilan dibilang ekonomi,
dengan jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan
investasi sehingga tidak terjadi kesenjangan yang amat
besar antara pemilik modal dengan pihak yang
membutuhkan dana
c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan
membuka peluang usaha yang lebih besar dan menjaga
kestabilan ekonomi/moneter. Dengan aktivitas-
aktivitas bank Islam yang diharapkan mampu
menghindari inflasi dana negatif spread akibat
penerapan sistem bunga.
d. Menghindari persaingan yang tidak sehat antara
lembaga keuangan, khususnya bank serta
menanggulangi kemandrian lembaga keuangan dengan
pengaruh gejolak moneter baik dalam negeri maupun
luar negeri.
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2.3 Struktur Organisasi PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Sigli
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli juga memiliki
struktur organisasi lainnya yang memiliki struktur yang
melibatkan seluruh sumber daya yang ada dan bertanggung
jawab terhadap maju mundurnya organisasi yang dapat tercapai
sebagaimana yang diharapkan. Organisasi merupakan kumpulan
dari berbagai macam pekerjaan yang telah terbagi yang
terspesialisasi yang dilakukan oleh orang-orang yang berbeda-
beda menurut kapasitas yang dimiliki masing-masing.
Struktur organisasi Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
memiliki struktur yang sama dengan bank konvensional. Hanya
saja, unsur yang sangat membedakan dengan Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli  adalah keharusan adanya Dewan
Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas mengawasi operasional
produk-produk bank agar sesuai dengan prinsip syariah. Dewan
Pengawas Syariah (DPS) adalah suatu dewan yang dibentuk
untuk mengawasi jalannya kegiatan bank. Agar organisasi
senantiasa berjalan sesuai dengan prinsip muamalah Islam.
Anggota dewan ini terdiri dari pada teoritis dan praktis hukum
Islam serta juga mengetahui dan memahami hukum  dagang dan
perjanjian bisnis. Dewan ini bertugas mendiskusi masalah
transaksi bisnis yang dihadapi bank untuk kemudian ditinjau
sesuai dengan perspektif Islam. Adapun struktur organisasi pada
Bank Aceh Syariah Cabang Sigli terdiri dari pimpinan, teller,
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bagian pembiayaan, customer service, umum/office boy,
security. (Bank Aceh Cabang Sigli, 2018)
2.3.1 Pemimpin Cabang
Sebagaimana layaknya suatu perusahaan, pimpinan
merupakan seseorang yang sangat berpengaruh dalam
memajukan perusahaan tersebut. Pimpinan memiliki tugas
umum mengawasi dan melaksanakan tugas aktivitas harian
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun tugas pemimpin
cabang adalah mengarahkan, mengkoordinasikan dan
mengawasi tugas bawahannya serta memberikan arahan dan
bimbingan kepada karyawan sesuai tugas masing-masing.
Secara rinci, tugas pimpinan cabang adalah sebagai berikut:
1. Penyerahan kas pagi dan menerima kas sore.
2. Memeriksa laporan bank.
3. Verifikasi nota-nota setoran, penarikan, penyetoran
dan lain-lain.
4. Melakukan pengesahan terhadap buku tabungan
nasabah.
5. Memonitoring kegiatan operasional bank.
6. Melakukan otorisasi pembukan rekening tabungan,
deposito, transfer, pencarian pembiayaan, pembukaan
ATM.
7. Melakukan penutupan operasional kantor ketika sore
hari.
15
2.3.2 Teller
1. Melayani setiap transaksi penyetoran dan penarikan
nasabah atas rekening giro, deposito, tabungan
dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan.
2. Memberikan penjelasan yang tegas dan ramah kepada
nasabah dalam setiap proses transaksi.
3. Membantu dan merespon keluhan nasabah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
2.3.3 Customer Service
Lembaga keuangan perbankan khususnya bagian
Customer Service sangat dibutuhkan dikarenakan pada bagian
ini membantu perusahaan dalam hal memberikan pelayanan
untuk menjelaskan berbagai produk lembaga tersebut. Bagian
Customer Service adalah bagian yang paling sering
berhubungan dengan nasabah, diantaranya adalah permasalahan
buku tabungan nasabah, ATM dan permasalahan kecil lainnya.
Adapun wewenang Customer Service yaitu:
1. Melayani para nasabah yang akan melakukan
pembukaan dan penutupan rekening.
2. Menjelaskan sejelas-jelasnya kepada nasabah
mengenai beragam produk serta layanan yang
diberikan oleh bank.
3. Membuat administrasi buku tabungan, cek, bilyet giro.
4. Melakukan penolakan permintaan buku bilyet giro dan
cek apabila tidak memenuhi persyaratan.
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5. Melakukan verifikasi tanda tangan customer.
6. Menyaksikan nasabah mengisi dan menandatangani
formulir, aplikasi dan perjanjian-perjanjian.
2.3.4  Administrasi Pembiayaan
Mengelola Pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara
bank dengan nasabah, bank membeli barang yang dibutuhkan
dan bank menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok di
tambah dengan keuntungan margin yang di sepakati dengan
pembeli.
2.3.5 Bagian Umum/Cleaning Service
Mengontrol kebersihan dan kenyamanan banking hall
agar nasabah yang datang merasa nyaman.
2.3.6 Security
Yaitu sosok yang pertama kali menyambut nasabah,
mengarahkannya dan juga sebagai informasi awal. Adapun
wewenang dan tugas security adalah:
1. Mengarahkan kendaraan nasabah yang hendak keluar
masuk parkir.
2. Membuka pintu jika nasabah ingin masuk.
3. Membuka pintu jika nasabah ingin keluar .
4. Ikut mengawasi dan mengatur antrian, membantu dan
memanggil nasabah di antrian Custumer Service
maupun Teller.
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5. Membantu nasabah yang tidak mengerti dalam mengisi
formulir/aplikasi transaksi apabila diminta.
2.4 Kegiatan Usaha PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang
menyediakan pelayanan kepada masyarakat. Adapun pelayanan
yang diberikan adalah dalam bentuk pelayanan jasa maupun
pelayanan dari berbagai macam produk yang tersedia
didalamnya. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli merupakan salah
satu bank yang menjalankan seluruh aktivitas maupun
transaksinya berdasarkan landasan hukum Islam. Adapun
kegiatan utama dari Bank Aceh Syariah Cabang Sigli yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana
kepada masyarakat (Bank Aceh Syariah Cabang Sigli, 2018)
2.4.1. Penghimpunan Dana (Funding)
Penghimpunan dana merupakan kegiatan bank dalam
mendapatkan dana baik yang berasal dari pemilik, internal bank
maupun dari masyarakat dalam bentuk mobilisasi dana
masyarakat atau dana pihak ketiga. Adapun produk-produk
pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli adalah:
Adapun tabungan yang disediakan oleh PT. Bank Aceh Cabang
Sigli adalah:
a. Tabungan Seulanga iB
Tabungan Seulanga adalah tabungan yang sangat
efesien dan terbaik pada Bank Aceh. Tabungan Seulanga
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ini dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan
menggunakan akad mudhārabah. Tabungan ini memiliki
keunggulan dengan nisbah progressive dimana semakin
tinggi saldo tabungan, semakin tinggi nisbah yang
diberikan (dihitung berdasarkan saldo terendah harian).
Pada tabungan ini banyak fasilitas yang diberikan seperti
ATM, Mobile Banking. Dan penabung berhak
diikutsertakan dalam perebutan hadiah langsung tanpa
diundi berdasarkan poin yang dikumpulkan penabung.
Adapun kelebihan pada Tabungan Seulanga yaitu
pertanggungan asuransi sebesar Rp10.000 tanpa harus
membayar premi.
b. Tabungan Ku iB
Tabungan Ku iB adalah tabungan untuk perorangan
dengan persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan
secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna
menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Adapun kelebihan pada
Tabungan Ku yaitu setoran awalnya minimum Rp20.000
dan setoran selanjutnya minimal Rp10.000. Adapun
kekurangannya yaitu Tabungan Ku ini tidak diperkenan
untuk rekening yang sama .
c. Tabungan Sahara iB
Tabungan Sahara iB adalah tabungan untuk
mewujudkan pelasanaan perjalanan ibadah haji dan umrah
yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Produk
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ini menerapkan akad wadi’ah yad dhamanah yaitu titipan
nasabah pada bank yang dapat dipergunakan oleh bank
dengan izin nasabah dimana bank menjamin akan
mengembalikan titipan nasabah sebesar titipan pokok.
d. Tabungan Firdaus iB
Tabungan Firdaus iB adalah pemilik dana memberikan
kepercayaan penuh kepada bank untuk mengelola
dananya dengan pembagian nisbah bagian yang telah
disepakati sebelumnya. Tabungan Firdaus ini
menggunakan akad mudhārabah mutlaqah, yang berarti
pihak bank memberikan hak penuh untuk menjalankan
usaha tanpa batasan dan syarat-syarat tertentu. Dari semua
produk yang ada pada PT. Bank Aceh syariah Cabang
Sigli Tabungan Firdaus adalah tabungan yang paling
banyak diminati oleh nasabah kerena pada Tabungan
Firdaus tabungan bebas biaya pembukuan. Dan
kekurangannya yaitu penutupan secara otomatis karena
saldo menjadi nihil tanpa diberitahukan kepada penabung
terlebih dahulu.
e. Tabungan Aneka Guna iB
Tabungan Aneka Guna atau yang biasa di sebut dengan
TAG merupakan produk dari Bank Aceh Syariah yang
dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah dengan
menggunakan akad mudhārabah. Tabungan Aneka Guna
ini sistem bagi hasilnya yang kompetitif sehingga
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penabung memiliki kesempatan untuk mendapatkan
keuntungan nisbah yang lebih besar.
f. Tabungan Simpeda iB
Tabungan Simpeda merupakan produk dari Bank Aceh
syariah yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan
menggunakan akad mudhārabah. Pada tabungan ini
sistem bagi hasilnya yang kompetitif sehingga penabung
memiliki kesempatan untuk mendapatkan keuntungan
bagi hasil yang lebih besar. Pada tabungan ini penabung
berhak mendapatkan poin undian regional dan nasional.
Adapun kelebihan pada Tabungan Simpeda yaitu nasabah
akan hadiah dengan cara undian yang di adakan oleh PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Sigli dengan ketentuan
nasabah harus memiliki saldo tabungan sebesar
Rp500.000.
1. Deposito Sejahtera iB
Deposito sejahtera iB atau deposito mudhārabah adalah
investasi berjangka waktu yang berdasarkan prinsip
syariah dengan keuntungan nisbah yang optimal. Produk
ini menerapkan akad mudhārabah (bagi hasil), dana
yang diinvestasikan oleh nasabah dapat dipergunakan
oleh bank (mudhārib) dengan imbalan nisbah bagi
nasabah (sahibulmaal).
21
2. Giro Amanah iB
Giro Amanah iB adalah sarana penyimpanan dana dalam
bentuk rekening koran berdasarkan prinsip syariah
dengan penarikan dana melalui  cek dan bilyet giro. Giro
merupakan suatu produk penghimpunan dana dengan
menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. Pada
produk ini, dana nasabah dimana bank menjamin akan
mengembalikan titipan nasabah sebesar titipan pokok.
(Bank Aceh Syariah, 2018)
2.4.2 Penyaluran Dana
Produk penyaluran dana yang ditawarkan oleh Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli kepada para nasabahnya yaitu sebagai
berikut:
1. Pembiayaan Seuramoe Mikro iB Bank Aceh Syariah
Pembiayaan Seuramoe Mikro Bank Aceh iB adalah
pembiayaan penambahan modal atau penambahan
modal atau pembelian peralatan kerja untukk
mengembangkan usaha-usaha mikro yang produktif dan
fleksibel (layak untuk dibiayai)
2. Pembiayaan  Konsumer iB
Pembiayaan konsumer iB adalah pembiayaan yang
menggunakan prinsip syariah untuk memenuhi
kebutuhan nasabah. Pembiayaan ini menggunakan pada
jual beli (murābahah), nasabah diposisikan sebagai
pembeli dan penjual. Dengan demikian, harga jual bank
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adalah harga jual beli supplier ditambah keuntungan
yang disepakati bersama sebagaimana tercantum dalam
akad. (Brosur Bank Aceh Syariah)
2.4.3  Pelayanan Jasa
Bank Islam, sebagai sebuah bank pada umumnya, selain
menjalankan fungsinya sebagai tempat jasa dari pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak yang kelebihan dana dan juga
melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada nasabah
dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau keuntungan.
Jasa bank adalah kegiatan perbankan yang dilakukan oleh suatu
bank untuk memperlancar kegiatan penghimpunan dana dan
penyaluran dana. Semakin lengkap jasa bank yang diberikan
maka akan semakin baik untuk menarik nasabah. Begitu pula
dengan Bank Aceh Syariah Cabang Sigli yang memberikan
pelayanan jasa kepada nasabahnya melalui:
1. SMS Banking
SMS banking adalah sebuah fasilitas pelayanan
perbankan yang ditujukan bagi nasabah Bank Aceh
Syariah agar memperoleh kemudahan dalam
melakukan transaksi perbankan. Dengan hanya
mengirim ke 3322 nasabah dapat melakukan
pengecekan saldo, isi ulang pulsa, transfer antara
rekening hingga pembayaran tagihan handphone.
SMS banking Bank Aceh Syariah dapat diakses
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melalui kartu Simpati, HALO, As, Mentari, IM3, dan
Matrix (Brosur Bank Aceh Syariah)
2. ATM (Automatic Teller Machine)
ATM (Automatic Teller Machine) adalah sebuah
fasilitas terpercaya layanan Bank Aceh Syariah untuk
mempermudah dan mempercepat transaksi keuangan
anda bersama kartu ATM Bank Aceh Syaiah.
3. Bank Garansi (kafalah)
Bank Garansi (kafalah) adalah jaminan yang
diberikan oleh bank kepada pihak ketiga penerima
jaminan atas pemenuhan kewajiban tertentu nasabah
selaku pihak yang dijamin kepada ketiga yang
pembayaran yang diberikan oleh bank kepada suatu
pihak, baik perorangan, perusahaan atau
badan/lembaga lainnya dalam bentuk surat jaminan.
4. Transfer
Transfer adalah suatu kegiatan jasa bank untuk
memindahkan sejumlah data tertentu sesuai dengan
perintah amanat yang ditujukan untuk keuntungan
seseorang yang ditunjuk sebagai penerima transfer
5. MEPS (Malaysian Exchange Payment System)
Menyediakan jaringan switch ATM Bersama yang
memungkinkan nasabah mudah untuk mengakses
dimana saja dari salah satu ATM bank mitra.
Layanan ini menawarkan kepada para nasabah akan
kenyamanan melakukan transaksi baik penarikan
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tunai, transfer dan lain-lain melalui ATM di negara-
negara peserta MEPS, dan setiap nasabah yang
melakukan transaksi melalui MEPS ini akan
dikenakan biaya administrasinya sebesar Rp15.000
per transaksinya.
6. Penerimaan BPHI (biaya perjalanan ibadah haji).
(Brosur Bank Aceh)
2.5 Keadaan Personalia PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Sigli
Di dalam sebuah instansi ataupun perusahaan adanya
bagian-bagian yang mengatur jalannya kegiatan suatu instansi
atau perusahaan untuk kegiatan kelancaran usaha nya, sehingga
masing-masing bagian dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik. Dan begitu juga pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Sigli yang mempunyai keadaan personalia, yang masing-masing
bagiannya telah mengetahui tugas yang harus dilaksanakan
untuk menjalankan kegiatan perusahaan dengan terorganisir
dengan baik. Hal tersebut juga tidak terlepas dari kinerja
karyawan dan struktur yang telah ditetapkan oleh pihak bank,
seperti bank pada umumnya.
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli juga memiliki
personalia yang dapat memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat serta untuk mengurus segala hal yang menyangkut
tentang administrasi karyawan PT. Bank Aceh Cabang Sigli,
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dan dalam setiap bidangnya mempunyai peran dan tugas-
tugasnya.
Adapun keadaan personalia yang ada di PT. Bank Aceh
Cabang Sigli berjumlah 36 orang karyawan. 21 karyawan laki-
laki dan 15 karyawati wanita. Untuk Pendidikan terakhir dari
semua karyawan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
yaitu: lulusan S-2 sebanyak 1 orang, S1 sebanyak 22, D3
sebanyak 10 orang, dan SMA 3 orang. Masa pensiun karyawan
PT. Bank Aceh adalah pada umur 65 tahun.
Tabel 2.1
Klasifikasi karyawan di PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Sigli
Karyawan Jumlah (orang)
Karyawan perempuan 15
Karyawan laki-laki 21
Total 36
Sumber : PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
Table 2.2
Pendidikan terakhir karyawan di PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli
Pendidikan Terakhir Jumlah (orang)
S2 1
S1 22
D3 10
SMA 3
Total Karyawan 36
Sumber : PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Kerja Praktik
Kegiatan Kerja Praktik pada PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli berlangsung selama satu bulan atau 30 hari kerja,
sesuai dengan yang ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI). Adapun praktik pada PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli terhitung mulai tanggal 05 Maret 2018
sampai dengan 20 April 2018, penulis ditempatkan di bagian
Customer Service
Bagian Customer Service pada PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli paling banyak melayani nasabah dari kalangan
masyarakat dan mahasiswa/mahasiswi. Adapun kegiatan
penulis  pada bagian Customer Service adalah sebagai berikut:
1. Customer Service melengkapi data-data Membantu nasabah
yang ingin membuka rekening tabungan baru.
2. Mencatat buku register DN (Debet Nota)dan CN (credit
Nota) ke dalam buku nota dan kemudian mendisposisikan
ke pimpinan.
3. Menulis slip setoran untuk nasabah yang membuka buku
rekening tabungan.
4. Mencatat penutupan ATM di buku register.
5. Menulis buku perubahan data nasabah pada Tabungan
Firdaus, Simpeda dan Seulanga.
6. Menulis data nasabah yang membuka buku tabungan sesuai
identitasnya.
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7. Menyusun dan merekap kode password dengan kartu ATM
baru nasabah sesuai dengan nomor kartunya masing-masing.
8. Menstempel nama pimpinan di buku Tabungan Firdaus,
Tabungan Sahara, deposito, dan giro dan kemudian
mendisposisikan ke pimpinan.
9. Mambantu Customer Service melengkapi data-data nasabah
yang ingin membuka rekening giro.
10. Membantu Customer Service melengkapi data-data nasabah
yang ingin membuka rekening deposito.
11. Membantu Customer Service mencetak cek.
12. Menginput data migrasi rekening pensiun.
3.2 Bidang Kerja Praktik
Selama mengikuti kerja praktik pada PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli, penulis ditempatkan pada bagian di
Customer Service. Pada bagian Customer Service penulis lebih
banyak membantu dalam memberikan informasi mengenai
syarat-syarat yang dibutuhkan untuk membuka buku tabungan
giro, tabungan, dan deposito.
Adapun syarat-syarat untuk pembukaan buku rekening giro,
tabungan, deposito pada Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
adalah:
a. Untuk rekening giro
1) Mengisi permohonan  pembukaan rekening giro.
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2) Fotocopy KTP.
3) Fotocopy NPWP pribadi dan perusahaan.
4) TDP (tanda daftar perusahaan) SIUP (surat izin
usaha perdagangan).
5) Akta pendirian.
6) Setoran untuk perorangan/perusahaan minimal
Rp1.100.000,-
7) Pas Photo 3 x 4 (2 lembar).
b. Untuk rekening tabungan
1) Fotocopy KTP.
2) Setoran awal minimal Rp50.000,-
3) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening.
c. Untuk rekening deposito
1) Fotocopy KTP.
2) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening
deposito.
3) Fotocopy NPWP.
4) Melakukan setoran untuk pembukaan rekening
nominal Rp1.100.000,-
3.2.1 Dana Pihak Ketiga PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Sigli
Dana pihak ketiga adalah sebagai perantara atau bisa
dikatakan dengan dana yang terkumpul dari masyarakat luas
baik dari kalangan perorangan maupun badan usaha yang
diperoleh oleh bank. Setelah dana dari masyarakat terkumpul,
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kemudian bank menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam
bentuk pinjaman atau pembiayaan, untuk melakukan  suatu usaha,
tentunya ada keuntungan yang diperoleh oleh bank maupun
nasabah, dengan istilah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan.1
Dalam mengelola dana bank menggunakan sistem Syariah, dana
pihak ketiga dikelola untuk mendapat keuntungan, apabila tidak
mendapatkan keuntungan maka sama-sama tidak mendapatkan
keuntungan dan tidak dibagi.
3.2.2 Sumber Dana Pihak Ketiga PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli
Adapun  yang termasuk sumber dana pihak ketiga pada Bank
Aceh Syariah adalah:
1. Giro, adalah simpanan yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet
giro atau alat pembayaran lainnya atau dengan cara
pemindahbukuan, untuk setoran awal pembukuan
rekening giro adalah Rp1.100.000 baik perusahaan
maupun perseorangan. Bank menerapkan akad wadi’ah
dalam mengelola giro, akad wadi’ah terbagi menjadi dua
yaitu wadi’ah yad dhāmanah dan wadi’ah yad al-
amanah. Pada Bank Aceh Syariah rekening giro
menggunakan akad wadi’ahyad dhāmanah yaitu bank
dapat mengelola dan memanfaatkan barang atau uang
1Hasil wawancara dengan Perdana Errianda, Customer Service Bank
Aceh Syariah Cabang Sigli
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yang dititipkan. Apabila dari hasil pemanfaatan tersebut
mendapatkan keuntungan maka seluruhnya menjadi hak
penerima penitipan. Bank tidak memberikan bagi hasil
dalam mengelola giro, melainkan memberikan bonus,
jadi uang yang disimpan tidak akan berkurang atau
bertambah. Untuk mendapatkan bonus dari saldo bank
minimal rata-rata nasabah adalah Rp1.000.000,-.2
2. Tabungan, adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat sesuai dengan
syarat-syarat tertentu. Untuk setoran awal pembukaan
rekening tabungan minimal adalah Rp50.000,-. Bank
menerapkan akad mudhārabah dan akad wadi’ah dalam
mengelola produk tabungan, untuk tabungan bagi hasil
bank menggunakan mudhārabah mutlaqah sedangkan
untuk tabungan sahara bank menggunakan akad wadi’ah
yad dhāmanah. Akad mudhārabah adalah dimana bank
bertindak sebagai mudhārib/pengelola dan nasabah
bertindak sebagai shahibul maal. Dari hasil pengelolaan
dana mudhārabah, bank akan membagi hasil kepada
pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening, dan
2Hasil wawancara dengan Perdana Errianda, Customer Service Bank
Aceh Syariah Cabang Sigli
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juga untuk dari tabungan wadi’ah bank akan
memberikan sistem bonus kepada nasabah. 3
3. Deposito adalah tabungan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan
perjanjian antara nasabah dan bank. Pada Bank Aceh
Syariah, rekening deposito menggunakan akad
mudhārabah. Akad mudhārabah yaitu akad antara satu
pihak dengan pihak lain, bank bertindak sebagai
mudhārib/pengelola dana dan nasabah bertindak sebagai
shahibul maal/pemilik dana. Dari hasil pengelolaan dana
mudhārabah bank akan membagi hasil kepada shahibul
maal sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening, sedangkan
kerugian ditanggung oleh pemilik modal.4
3.2.3 Mekanisme Peningkatan Dana Pihak Ketiga PT. Bank
Aceh Cabang Sigli
Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli peningkatan dana
pihak ketiga yang berasal dari bank itu sendiri yang digunakan
untuk dikelola guna disalurkan kepada masyarakat yang bertujuan
untuk menarik minat masyarakat dan menambah wawasan nasabah
tentang PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli. Adapun salah satu
3Hasil wawancara dengan Zunitanur, Customer Service Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli
4 Hasil wawancara dengan Rizky milany Djamil, Customer Service
Bank Aceh Syariah Cabang Sigli
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cara untuk meningkatkan dana pihak ketiga yang dilakukan oleh
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli dengan cara promosi.
Salah satu strategi yang perlu direncanakan oleh pihak bank
adalah strategi promosi bank, yang memungkinkan akan berakibat
pada tingkat kepuasan nasabah. Promosi merupakan salah satu
kegiatan marketing mix (bauran pemasaran). Marketing mix yaitu
sekumpulan variabel yang digunakan oleh perusahaan untuk
menjual tingkat penjualan mereka. Kemudian promosi juga
berfungsi untuk mengingatkan nasabah akan produk, promosi juga
akan mempengaruhi  nasabah untuk membeli dan akhirnya promosi
juga meningkatkan citra bank dimata masyarakat. Dalam
praktiknya paling tidak ada empat macam sarana promosi yang
dapat digunakan oleh setiap bank dalam mempromosikan baik
produk maupun jasanya. Pertama promosi melalui periklanan
(Advertising). Kedua melalui promosi penjualan (Sales promotion),
ketiga publisitas (publicity) dan keempat adalah promosi melalui
penjualan pribadi (Personal Selling). Secara garis besar ada empat
macam sarana promosi yang digunakan oleh perbankan adalah
sebagai berikut:
1. Periklanan (Advertising)
Merupakan promosi yang dilakukan dalam bentuk tayangan
atau gambar atau kata-kata yang tertuang dalam spanduk,
brosur, bliboard, koran, majalah, televise, atau radio-radio.
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2. Promosi penjualan (Sales Promotion)
Merupakan promosi yang digunakan untuk meningkatkan
penjualan melalui potongan harga atau hadiah pada waktu
tertentu terhadap barang-barang tertentu pula.
3. Publisitas (publicity)
Merupakan promosi yang dilakukan untuk meningkatkan
citra bank di depan para calon nasabah atau nasabahnya
melalui kegiatan sponsorship suatu kegiatan amal, sosial
atau olahraga.
4. Penjualan (Personal selling)
Merupakan cara yang paling efektif untuk memberikan
informasi kepada konsumen, penanamkan pilihan pembeli,
keyakinan pembeli, dan tindakan pembeli, pada tingkat
tertentu dalam proses pembelian (Arif, 2012: 170)
Dalam perbankan syariah, promosi menjadi salah satu faktor
pendukung kesuksesan perbankan syariah. Promosi merupakan
sarana paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan
nasabahnya. Salah satu tujuan promosi bank adalah
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan untuk
menarik minat calon nasabah baru. Kemudian promosi juga
berfungsi meningkatkan nasabah dengan berbagai  produk yang
disediakan, promosi juga meningkatkan citra baik bank di mata
para nasabahnya.
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Adapun strategi yang dilakukan untuk mempromosikan bank
melalui beberapa cara berikut ini:
1. Undian
Undian adalah suatu cara untuk menarik minat nasabah yang
diadakan oleh suatu badan perusahaan atau lembaga untuk mereka
yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu dapat ikut serta
memperoleh hadiah berupa uang atau benda, yang diberikan
kepada peserta yang ditunjuk sebagai pemenang dengan jalan
undian atau dengan lain. Undian pada PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli dinamakan dengan Gebyar Rezeki Simpeda. Undian
ini di khususkan kepada nasabah yang memiliki Tabungan Simpeda
pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli. Adapun ketentuan
lainnya adalah nasabah harus memiliki saldo tabungan sebesar
Rp500.000, dengan minimal saldo tersebut nasabah sudah
memasuki kategori nasabah yang mendapatkan undian ini. Undian
ini tidak ada pengaruh untuk nasabah yang tergolong menengah
dan tergolong dalam menengah ke atas. Untuk jangka waktu
undian ini dilakukan setiap tahunnya, dan biasanya dilakukan
dalam 6 bulan sekali atau dalam satu tahun sekali. Undian Gebyar
Rezeki Simpeda ini secara regional tergantung keputusan bank
pada daerah kapan dilaksanakan undian ini. Untuk undian ini
nasabah yang mendapatkan hadiah akan di kenakan pajak sebesar
25 % dari harga barang tersebut.
35
2. Mendapatkan hadiah dengan cara mengumpulkan poin dari
Tabungan Seulanga
Selain mendapatkan undian dari Gebyar Rezeki Simpeda, PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Sigli juga mempromosikan bank
melalui cara mengumpulkan poin dari Tabungan Seulanga. Untuk
strategi ini pihak bank menetapkan ketentuan sebagai berikut untuk
dapat dikategorikan nasabah yang mendapatkan. Adapun ketentuan
yang ditetapkan oleh pihak bank yaitu nasabah wajib memiliki
tabungan minimal Rp1.000.000 pada Tabungan Seulanga. Dengan
jumlah saldo nasabah yang terdapat pada tabungan seulanga akan
diakomodasikan dengan jumlah poin pada akhir bulan. Pada akhir
bulan untuk setiap kelipatan saldo Rp500.000 penabung berhak
mendapatkan 1 poin dari saldo terendah harian atau bulanan yang
berjalan. Penabung dapat mengecek jumlah poin yang sudah
terkumpul pada teller atau Customer Service. Tetapi dalam saldo
nasabah tersebut tidak diikutsertakan nasabah yang memiliki saldo
yang bersumber dari anggaran pemerintah (gaji). Poin yang sudah
terkumpul dapat ditukarkan dengan barang/paket yang disediakan
oleh pihak bank. Untuk poin ini nasabah yang mendapatkan hadiah
akan dikenakan pajak sebesar 20 % dari harga barang tersebut.
3. Kegiatan Sosial
Sebagai perwujudan tanggung jawab sosial kepada masyarakat,
Bank Aceh ikut serta dalam kegiatan program kemasyarakatan
untuk menumbuhkan hubungan baik sampai ke lapisan masyarakat
yang membutuhkan dukungan. Kegiatan tanggung jawab sosial
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Bank Aceh merupakan refleksi keterlibatan perusahaan di dalam
dan bersama masyarakat dimana sebagai sebuah lembaga keuangan
yang hidup dari dan untuk masyarakat, hubungan antara bank
dengan masyarakat serta lingkungan operasional bank sepatutnya
dapat terbangun secara saling menguntungkan.
Adapun kegiatan sosial yang dilakukan oleh PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli adalah sebagai berikut :
1. Car Free Day (CFD)
Car Free Day biasanya dilakukan pada saat event tertentu yang
dilakukan pada hari libur. Acara ini bertujuan untuk
mensosialisasikan kepada masyarakat untuk menurunkan
ketergantungan masyarakat untuk menggunakan kendaraan.
Disamping itu pihak bank dapat turun langsung mempromosikan
berbagai produk terbaru yang ditawarkan kepada nasabah secara
langsung melalui pembagian brosur dan menambah wawasan
masyarakat sekitaran produk yang ditawarkan.
2. Buka puasa bersama
Acara ini dilakukan pada bulan Ramadhan pada tempat-tempat
yang telah ditentukan seperti panti asuhan dan balai pengajian. Di
samping acara buka puasa bersama pihak Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli juga berbagi informasi kepada tamu-tamu yang
diundang dan juga masyarakat sekitarnya tentang produk yang
disediakan oleh bank. Kegiatan ini dapat membantu dan menjalin
hubungan silaturrahmi lebih erat dengan masyarakat. Sehingga
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banyak masyarakat yang tertarik terhadap produk Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli.
3. Melaksanakan seminar dan pembukaan stand.
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli juga melakukan
pelaksanaan berbagai seminar di sekolah-sekolah guna untuk
meningkatkan pengetahuan siswa dan masyarakat tentang
perbankan syariah secara lebih rinci. Selain pelaksanaan seminar
pihak bank juga menggelar pembukaan stand di acara-acara
tertentu untuk mempromosikan berbagai produk yang di sediakan
dan nasabah bisa lebih leluasa untuk mengetahui informasi produk.
Selain kegiatan sosial di atas, PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Sigli juga melakukan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) merupakan satu kesatuan dalam perwujudan kinerja bank
serta bagian yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Kegiatan ini merupakan
tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat. Sebelum
dilakukan kegiatan ini, bank melakukan pinjaman guna untuk
memberikan bantuan secara tepat sasaran kepada masyarakat yang
membutuhkan.
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Adapun  mekanisme peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK)
pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli dapat digambarkan
sebagai berikut.
Sumber : hasil olahan penulis
Gambar 3.1
Mekanisme Peningkatan Dana Pihak Ketiga Pada PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Sigli
Untuk tabungan dan giro pihak bank menggunakan mekanisme
peningkatan seperti yang tertera di atas. Untuk deposito pihak bank
selain melakukan mekanisme berdasarkan yang di atas juga
melakukan peningkatan melalui penawaran margin (margin untuk
deposito dapat ditetapkan berdasarkan penawaran, bukan ketetapan
dari pihak bank) untuk deposito.
PROMOSI
Undian
Hadiah Point
Seulanga
Kegiatan
Sosial
Dana Pihak Ketiga
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Perbedaan Giro, Tabungan, dan Deposito :
1. Giro
Giro pada bank konvensional memberlakukan bunga hingga 2%
pertahunnya. Tergantung bank tempat rekening giro itu dibuat
sedangkan, pada bank syariah tidak ada keuntungan atau bunga dari
giro jenis wadi’ah sementara untuk giro mudhārabah akan
mendapatkan keuntungan berdasarkan bagi hasil investasi yang
dilakukan bank.
2.  Tabungan
Pada bank konvensional, bunga secara langsung di perjanjikan
oleh pihak bank kepada nasabahnya. Bunga pada bank
konvensional tidak akan berubah meskipun kondisi kinerja bank
sedang terpuruk atau pun sedang untung besar. Sedangkan pada
bank syariah tidak ada bunga yang diterima oleh nasabah tetapi
bank halal memberikan hadiah atau bonus kepada nasabahnya.
3.  Deposito
Perhitungan bunga pada bank konvensional adalah tetap.
Apabila anda menyimpan dana dalam bank deposito di bank
umum, maka anda akan mendapatkan imbal bagi hasil dalam
bentuk bunga yang persentasenya tetap, dan telah memiliki rumus
perhitungan tersendiri disesuaikan dengan jumlah saldo deposito
nasabah. Sedangkan pada deposito syariah tidak ada penerapan
sistem bunga. Deposito bank syariah tidak menjanjikan pendapatan
bunga bagi nasabahnya, melainkan pembagian hasil usaha (bagi
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hasil). Besarnya komposisi bagi hasil antara pemilik dengan pihak
bank sudah ditentukan di awal perjanjian.
3.3 Teori Yang Berkaitan
3.3.1 Pengertian Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat,
dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah,
rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam mata
uang rupiah maupun valuta asing. Sumber dana ini merupakan
sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank
menjadi salah satu faktor keberhasilan suatu bank jika mereka
dapat membiayai segala operasi bank dengan menggunakan dana
(Ismail, 2010: 43)
Dana yang berasal dari masyarakat. Sumber dana ini sering
disebut sumber dana pihak ketiga, yaitu sumber dana yang berasal
masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, tabungan
dan deposito. Dari kaca mata manajemen resiko dana pihak ketiga
mengandung resiko yang sangat tinggi, dalam artian jika suatu saat
nasabah melakukan penarikan dana besar-besaran (rush) maka
bank akan kesulitan untuk menyediakan dana tersebut secara cepat
(Fahmi, 2014: 82)
Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang
perbankan, dana pihak ketiga (DPK) adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dalam bentuk giro, deposito, tabungan atau alat
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lainnya yang dipersamakan dengan itu. Menurut  undang-undang di
atas, sumber dana yang di maksud adalah:
a. Giro yaitu simpanan yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan mengunakan cek, bilyet giro, sarana
perintah pembayarannya lainnya atau dengan cara
pemindahbukuan.
b. Deposito yaitu simpanan yang penarikan hanya dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah
penyimpan dengan bank.
c. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan menurutnya syarat-syarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet
giro dan alat pembayaran lainnya.
Jadi, dapat disimpulkan Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana
yang berasal dari masyarakat luas yang merupakan sumber dana
terpenting bagi kegiatan operasional bank. Sumber dana ini
merupakan ukuran keberhasilan bank tersebut jika mampu
membiayai operasionalnya. Untuk memperoleh sumber dana dari
masyarakat luas, bank menawarkan berbagai jenis simpanan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing.
3.3.2 Jenis-Jenis Produk Penghimpunan Dana Pihak Ketiga
1. Simpanan Giro
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan mengunakan cek, bilyet giro
sarana perintah lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.
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(Kasmir, 2014: 361). Menurut Undang-Undang Perbankan
Syariah No. 21 Tahun 2008 mendefinisikan giro adalah
simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran
lainnya, atau dengan perintah pembukuan. Adapun yang
dimaksud dengan giro syariah adalah giro yang dijalankan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Ismail, 2011: 67)
Dalam hal ini DSN (Dewan Syariah Nasional) telah
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa giro
berdasarkan akad wadi’ah dan mudhārabah. (fatwa Dewan
Syariah Nasional Nomor 01/DSN-MUI/IV/2000 Tentang
Giro). Pada giro syariah terbagi menjadi dua yaitu:
a. Giro Wadi’ah
Giro wadi’ah adalah yang dijalankan berdasarkan akad
wadi’ah, yakni titipan murni yang setiap saatnya bisa di
ambil jika pemiliknya menghendaki. Dalam konsep
wadi’ah yad dhāmanah, pihak yang menerima titipan boleh
menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang yang
dititipkan. Dalam kaitannya dengan produk giro, Bank
Syariah menerapkan prinsip wad’iah  yad dhāmanah, yakni
nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak
kepada bank syariah untuk menggunakan atau
memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan bank
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syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi yang disertai
hak untuk mengelola dana titipan dengan tanpa mempunyai
kewajiban memberikan bagi hasil dari keuntungan
pengelolaan dana tersebut. Namun bank diperkenakan
insentif  berupa bonus (fee) dengan catatan tidak
diperjanjikan sebelumnya. Besarnya bonus juga tidak
ditetapkan dimuka.
b. Giro Mudhārabah
Giro mudhārabah adalah giro yang dijalankan
berdasarkan akad mudhārabah. Bank Syariah dalam
kapasitasnnya sebagai mudhārib memiliki sifat sebagai
seorang wali amanah (trustee), yakni berhati-hati atau
bijaksana serta beriktikad baik bertanggung jawab atas
segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau
kelalaiannya. Di samping itu, Bank Syariah juga bertindak
sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana yang
diharapkan dapat memperoleh keuntungan seoptimal
mungkin tanpa melanggar berbagai aturan syariah. Dari
hasil pengelolaan dana mudhārabah, Bank Syariah akan
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad
pembukaan rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank
tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan
disebabkan oleh kelalaian. Namun, apabila yang terjadi
adalah mis management (salah urus), bank bertanggung
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jawab penuh terhadap kerugian tersebut (Karim, 2013: 351-
354).
Menurut UU Perbankan No 10 Tahun 1998, giro
asdalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah
pembayaran lainnya, atau dengan dengan pemindahbukuan.
Adapun jenis-jenis penarikan simpanan giro adalah:
a. Cek, merupakan surat perintah bayar tanpa bayar
dari nasabah kepada bank yang memelihara
rekening giro nasabah tersebut, untuk membayar
sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan
didalam cek atau kepada pembawa cek
b. Bilyet Giro (BG) merupakan surat perintah dari
nasabah kepada bank yang memelihara rekening
giro nasabah tersebut untuk memindahbukuan
sejumlah uang dari rekening yang bersangkutan
kepada pihak penerima yang disebutkan namanya
pada bank yang sama atau bank lainya (Ismail,
2011: 68-72).
2. Simpanan Tabungan
Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998
tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati,
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat
pembayaran lainnya yang dipersamakan dengan itu.
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Syarat-syarat penarikan tertentu yang dimaksud  adalah
sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat antara bank
dengan si penabung. Misalnya dalam hal frekuensi
penarikan, apakah dua kali seminggu atau setiap hari atau
mungkin setiap saat. Yang jelas haruslah sesuai dengan
perjanjian sebelumnya antara bank dengan nasabah.
Kemudian dalam hal sarana atau alat penarikan juga
tergantung dengan perjanjian antara keduanya (Kasmir,
2014: 64)
Tabungan Syariah terbagi menjadi dua yaitu:
a. Tabungan Wadi’ah
Tabungan wadi’ah merupakan jenis simpanan yang
menggunakan akad wadi’ah/titipan yang
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan
perjanjian. Menurut Undang-Undang Perbankan
Syariah No. 21 Tahun 2008, tabungan adalah
simpanan berdasarkan wadi’ah dan inventasi dana
berdasarkan akad mudhārabah atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip Syariah yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat
dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainya
yang tidak dipersamakan dengan itu.
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b. Tabungan Mudhārabah
Tabungan mudhārabah merupakan produk
penghimpunan dana oleh bank syariah yang
menggunakan akad mudhārabah muthlaqah. Bank
Syariah  bertindak sebagai mudharib dan nasabah
sebagai shahibul maal. Nasabah menyerahkan
pengelolaan dana tabungan mudharabah secara
mutlak kepada mudhārib (bank syariah), tidak ada
batasan baik dilihat dari jenis investasi, jangka
waktu, maupun sektor usaha, dan tidak boleh
bertentangan dengan prinsip syariah.
Bank syariah akan membayar bagi hasil kepada
nasabah setiap akhir bulan, sebesar sesuai dengan
nisbah yang telah diperjanjikan pada saat
pembukaan rekening tabungan mudhārabah. Bagi
hasil yang akan diterima nasabah akan selalu
berubah pada akhir bulan. Perubahan bagu hasil ini
disebabkan karena adanya fluktuasi pendapatan
bank syariah dan fluktuasi dana tabungan nasabah
(Kasmir, 2014: 74-89).
3. Simpanan Deposito
Sumber dana dari masyarakat luas yang ketiga adalah
deposito dan pemilik deposito disebut deposan. Berbeda
dengan dua jenis simpanan sebelumnya, dimana simpanan
deposito mengandung unsur jangka waktu (jatuh tempo)
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lebih panjang dan dapat ditarik atau dicairkan setelah jatuh
tempo. Jatuh tempo artinya masa berakhirnya simpanan
deposito. Artinya jika nasabah menyimpan uangnya dalam
deposito berjangka untuk jangka waktu tiga bulan (Kasmir,
2014:68)
Deposito, menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008
adalah investasi berdasarkan akad mudhārabah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan akad antara nasabah penyimpanan dan bank
syariah dan atau UUS (Ismail, 2011:91).
Deposito syariah terbagi menjadi dua yaitu:
1) Deposito/Inventasi Umum (Tidak Terikat)
Bank Syariah menerima simpanan umum deposito
berjangka (pada umumnya untuk satu bulan ke atas)
kedalam rekening investasi umum dengan prinsip
mudhārabah mutlaqah. Investasi umum ini sering juga
disebut sebagai investasi tidak terikat. Nasabah rekening
investasi lebih bertujuan untuk mencari keuntungan dari
pada untuk mengamankan uangnya. Dalam mudhārabah
mutlaqah, bank sebagai mudhārib mempunyai
kebebasan mutlak dalam pengelolaan investasinya.
Jangka waktu bagi hasil disepakati bersama. Apabila
bank menghasilkan keuntungan akan dibagi sesuai
dengan kesepakatan awal. Apabila bank mengalami
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kerugian, bukan karena kelalain bank, kerugian
ditanggung oleh nasabah sebagai deposan sebagai
shahibul maal. Deposan dapat menarik dananya dengan
pemberian terlebih dahulu.
2) Deposito/ Investasi Khusus (Terikat)
Selain rekening investasi umum, bank syariah juga
menawarkan rekening investasi khusus kepada nasabah
yang ingin menginvestasikan dananya langsung dalam
proyek yang dilaksanakan oleh bank dengan prinsip
mudhārabah al-muqayyadah. Invsetasi khusus ini
sering disebut juga sebagai investasi terikat. Rekening
investasi khusus ini biasanya ditujukan kepada para
nasabah/investor besar dan institusi. Dalam
mudhārabah al-muqayyadah bank menginvestasikan
dana nasabah ke dalam proyek tertentu yang diinginkan
nasabah. Jangka waktu investasi dan bagi hasil
disepakati bersama dan hasilnya langsung berkaitan
dengan keberhasilan proyek investasi yang dipilih
(Ascarya, 2015: 118).
Ada beberapa jenis deposito yang ditawarkan oleh bank
kepada para nasabahnya:
a. Deposito Berjangka
Merupakan deposito yang diterbitkan dengan jenis
jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito
berjangka biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6,
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12, 18 sampai dengan 24 bulan. Deposito berjangka
diterbitkan atas nama baik perorangan maupun
lembaga. Artinya, didalamnya bilyet deposito
tercantum nama seseorang atau lembaga si pemilik
deposito berjangka.
b. Sertifikat Deposito
Merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka
waktu 2, 3, 6, dan 12 bulan. Sertifikat deposito
diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat dan
dapat diperjual belikan atau dipindah tangankan
kepada pihak lain. Pencairan bunga sertifikat
deposito dapat dilakukan di muka, baik tunai
maupun non tunai. Penerbitan nilai sertifikat
deposito sudah tercetak dalam berbagai nominal
biasanya dalam jumlah bulat. Dengan demikian,
nasabah dapat membeli dalam lembaran banyak
untuk jumlah nominal yang sama.
c. Deposito On Call
Merupakan deposito yang berjangka waktu minimal
7 hari dan paling lama kurang dari satu bulan.
Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah
yang besar misalnya Rp30.000.000 (tergantung bank
yang bersangkutan) (Kasmir, 2014: 69-75)
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3.3.3 Landasan Syariah Giro, Tabungan dan Deposito
1. Landasan Syariah Giro
a. Al-Qur’an
Adapun landasan syariah giro terdapat dalam surat
An-Nisa Ayat 58:
            ...
Artinya:’’Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya’’ (An-Nisa: 58)
b. Hadist
Berikut Hadist riwayat Abu Daud, at Tirmizi dan al-
Hakim tentang giro syariah (Almath, 2005: 48) :
 ْنَم ْنَُتخ َلاَو َكَنَمَتْـئا ْنَم َلىِإ ََةناَملأا َِّدأ
 َكَناَخمكالحاو ىذمترلاو دواد وبأ هاور)
Artinya:“Serahkanlah amanah orang yang
mempercayai engkau, dan jangan kamu
mengkhianati orang yang mengkhianati
engkau.” (Hadits Riwayat Abu Daud, at-
Tirmizi dan al-Hakim).
c. Ijma’
Bahwa telah terjadi ijma’ dari pada ulama terhadap
legitimasi wadi’ah, mengingatkan kebutuhan manusia
mengenai hal ini sudah jelas terlihat. Dalam Islam
mengenal titipan wadi’ah ini dapat dibedakan menjadi
dua yaitu:
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1. Wadi’ah yad amanah, adalah barang titipan dimana
barang dititipkan sama sekali tidak boleh digunakan
oleh pihak yang menerima titipan, penerima titipan
hanya memiliki kewajiban mengembalikan barang
yang titipkan pada saat diminta.
2. Wadi’ah yad dhāmanah, adalah titipan yang mana
terhadap barang yang dititipkan tersebut dapat
digunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan.
2. Landasan Syariah Tabungan
a. Al-Qur’an
Adapun landasan syariah tabungan dalam surat
Al-Juma’ah ayat 10:
                
       
    
Artinya: ‘’Apabila telah ditunaikan shalat,  maka
bertebaranlah kamu dimuka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.’’
(Q.S. Al-juma’ah:10)
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b. Hadist
Berikut Hadist riwayat ath-Thabrani yang
menjelaskan tentang praktik syariah tabungan
(Almath, 2005: 182)
 َعَفَد اَذِإ ِبَِّلطُمْلا ِدْبَع ُنْب ُساَّبَعْلا َانُدِّيَس َناَك
َةَبراَضُم َلاَمْلا َكُلْسَي َلا ْنَأ ِهِبِحاَص ىَلَع َطَرَـتْشِا
 ًةَّباَد ِِهب َيَِترْشَي َلاَو ،ًايِداَو ِِهب َِلزْنَـي َلاَو ،اًرَْبح ِِهب
،ٍةَبْطَر ٍدِبَك َتاَذ َغَلَـبَـف ،َنِمَض َكِلَذ َلَعَـف ْنَِإف
 َُهزاَجََأف َمَّلَسَو ِِهلآَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها َلْوُسَر ُُهطْرَش
.(سابع نبا نع طسولأا فى نيابرطلا هاور)
Artinya:”Adalah Abbas bin Abdul Muththalib,
apabila ia menyerahkan sejumlah harta
dalam investasi mudhārabah, maka ia
membuat syarat kepada mudhārib, agar
harta itu tidak dibawa melewati lautan,
tidak menuruni lembah dan tidak
dibelikan kepada binatang, Jika
mudhārabah melanggar syarat-
syarat tersebut, maka ia bertanggung
jawab menanggung risiko. Syarat-syarat
yang diajukan Abbas tersebut sampai
kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul
membenarkannya”.(HR At_Thabrani)
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Hadist ini menjelaskan praktek
mudhārabah muqayyadah
c. Ijma’
Telah menyatakan bahwa para sahabat telah
berkonsensus terhadap legitimasi pengeolahan harta
yatim yaitu secara mudhārabah. Kesepakatan para
sahabat ini sejalan dengan spirit hadist yang dikutip
Abu Ubaid dalam kitab Al-amwal.
3.3.4.3 Landasan Syariah Deposito
a. Al-Qur’an
Adapun landasan syariah deposito terdapat dalam surat
An-Nur ayat :
            
              
  
Artinya:”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
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dan hendaklah mereka mengucapkan
Perkataan yang benar.”(Q.S.An-nisaa:9)
b. Hadist
Berikut Hadist riwayat Abu Daud, At Tirmizi dan Al-
Hakim tentang syariah deposito :
 َكَناَخ ْنَم ْنَُتخ َلاَو َكَنَمَتْـئا ْنَم َلىِإ ََةناَملأا َِّدأ وبأ هاور)
 مكالحاو ىذمترلاو دواد
Artinya: “Serahkanlah amanah orang yang
mempercayai engkau, dan jangan kamu
mengkhianati orang yang mengkhianati
engkau.” (Hadits Riwayat Abu Daud, At-
Tirmizi dan Al-Hakim).
3.4 Evaluasi Kerja Praktik
Selama melaksanakan kerja praktik di PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Sigli, penulis melakukan berbagai macam kegiatan dan
mendapatkan banyak pengalaman seperti yang sudah dijelaskan
diatas. Banyak keunggulan yang diketahui penulis selama
melaksanakan kerja praktik pada PT. Bank Aceh Cabang Sigli,
mulai dari sikap ramah karyawan tersebut dalam melayani nasabah,
kerjasama tim yang sangat baik, dan kedisiplinan serta adanya
komunikasi yang sangat baik sesama karyawannya. Menurut
penulis Bank Aceh Syariah dalam  menjalankan kegiatan
operasionalnya baik menghimpunan dana dari masyarakat maupun
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menyalurkan dana kembali kepada para nasabah sudah sesuai
dengan prinsip Syariah.
Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang mekanisme
peningkatan dana pihak ketiga, penulis melihat kesesuain antara
teori dan praktik. Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli dalam
upaya  meningkatkan dana pihak ketiga menggunakan undian
berupa Gebyar Rezeki Simpeda dan dengan cara mengumpulkan
poin pada Tabungan Seulanga. Selain itu, cara peningkatan melalui
kegiatan sosial baik dilakukan bersama dengan karyawan maupun
dengan melakukan kegiatan dilingkungan sekitar yaitu kegiatan
Corporate Social Responsibility (CSR). Rangkaian cara
peningkatan ini mampu meningkatkan dana nasabah pada dana
pihak ketiga Bank Aceh Syariah Cabang Sigli.
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BAB IV
PENUTUP
4.1  Kesimpulan
Setelah mempelajari dan memahami teori dan praktik pada
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli, penulis dapat
mengambil kesimpulan dalam meningkatkan dana pihak
ketiga, Bank Aceh Syariah Cabang Sigli menggunakan
mekanisme berupa promosi dalam bentuk undian. Undian pada
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Sigli berupa Gebyar Rezeki
Simpeda. Kedua dengan cara mengumpulkan poin yang dapat
ditukarkan dengan hadiah pada Tabungan Seulanga. Ketiga
melalui kegiatan sosial baik dilakukan bersama dengan
karyawan bank maupun dengan melakukan kegiatan di
lingkungan sekitar yaitu kegiatan social (Corporate Social
Responsibility). Rangkaian cara peningkatan ini mampu
meningkatkan dana nasabah pada dana pihak ketiga. Hal ini
dapat dibuktikan dengan meningkatnya jumlah dana pihak
ketiga dari Rp18,76 triliun pada tahun 2016 menjadi Rp22,07
triliun pada tahun 2017.
4.2  Saran
Berdasarkan paparan yang telah penulis jelaskan di atas,
maka penulis memberikan saran agar ke depannya Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli dapat memberikan pelayanan yang
maksimal dan memuaskan nasabah  dalam kegiatan
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operasionalnya. Penulis berharap agar koneksi jaringan ATM
(Authomatic Teller Machine) dan jaringan sistem lancar
sehingga dapat melayani nasabah dengan cepat dan sebaik
mungkin.
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